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Abstrak
Inisiasi menyusui dini dapat merangsang pengeluaran hormon oksitosin dan prolaktin. Hormon oksitosin inilah yang membanbantu uterus untuk berkontraksi. Saat uterus berkontraksi akan mengeluarkan eksresi cairan rahim selama masa nifas yaitu Lochea. Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi proses involusi uteri yaitu mobilisasi dini, status gizi, usia, paritas dan menyusui dini. Penelitian ini adalah Studi literature dengan metode mengumpulkan data dari studi pencarian sistematis database terkomputerisasi (Mendeley, PubMed, Science Direct dan google scholar) dari artikel riset original yang di publish dalam 5 tahun terakhir (2016-2020), dengan kata kunci Early Initiation Of Breastfeeding, Lochea,  Involution Uteri Or Effect Early Breastfeeding Initiation, Amount of hemorrhage Postpartum, dan Breastfeeding or Lochea. Berdasarkan 13  artikel yang dianalisa diketahui bahwa IMD dapat mempercepat pengeluaran lochea, dan jumlah perdarahan postpartum lebih sedikit dari pada yang tidak. Fasilitas layanan kesehatan diharapkan menerapkan IMD pada setiap ibu bersalin. Memberikan konseling atau pendidikan kesehatan tentang IMD pada ibu hami Trimester 3 dan sosialisasi atau penyuluhan dilakukan oleh tenaga kesehatan/kader di masyarakat khususnya pos yandu

Kata kunci : Inisiasi Menyusui Dini, Lochea


Pendahuluan
Masa nifas merupakan masa dua jam setelah melahirkan tepatnya 2 jam setelah lahirnya bayi dan plasenta. Selama masa nifas terjadi proses penyembuhan dan pemulihan alat-alat kandungan kembali kekeadaan sebelum hamil serta pengeluaran darah secara normal dari uterus, masa nifas  berlangsung selama kurang lebih 6 minggu atau 40 hari. Diperkiran bahwa 60 % kematian ibu akibat kehamilan terjadi setelah kelahiran, 50% kematian masa nifas terjadi dalam 24 jam pertama yang sebagian besar disebaabkan karena perdarahan (Jannah, 2017).
Selama masa nifas, Proses pemulihan pada ibu merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Lamanya masa nifas dapat diamati dari pengeluaran lochia sebagai secret vagina atau samadengan hasil involusio uterus. Lochea adalah secret atau cairan yang berasal dari dalam rahim selama masa nifas. Hari pertama sampai hari ketiga  itu lochea rubra,berisi (merah kehitaman berisi darah segar, jaringan sisa plasenta, lanugo, dan mecomnium), hari ke 4-7 mengeluarkan lochea sanguental (merah kecoklatan dan berlendi mengeluarakan sisa darah bercampur lendir), hari ke tujuh sampai ke 14 lochea serosa (kuning kecoklatan, mengeluarkan serum leukosit dan robekan plasenta) lebih dari 14 hari lochea alba  (berwarna putih mengandung leokosit,desidua,lendir serviks,dan jaringan mati). Lochea pada umumnya berbau amis, jika berbau busuk dan bernanah berarti terdapat infeksi yang disebut dengan lochea purulenta (Qiftiyah and Ulya, 2018).
Kontraksi uterus menyebabkan masa nifas menjadi singkat, sehingga resiko yang mungkin terjadi seperti perdarahan dapat dihindari. Alat genetalial internal pada masa nifas akan berangsur pulih seperti keadaan sebelum hamil, disebut involusio. Kontraksi uterus merupakan salah satu proses bentuk involusio uteri pada penurunan fundus uteri,  kontraksi sangat diperlukan karena jika kontraksi gagal maka akan terjadi perlambatan dan penurunan TFU yanq,dghfg nantinya berakibat pada perdarahan (Qiftiyah and Ulya, 2018). 
Proses involusio dapat dipengaruhi oleh senam nifas, mobilisasi dini, status gizi, usia, dan inisiasi menyusui dini (IMD). Inisiasi menyusui dini dapat me rangsang pengeluaran hormon oksitosin dan prolaktin. hormon oksitosin inilah yang  membambantu uterus untuk berkontraksi. Saat uterus berkontraksi (involusio uteri)  akan mengeluarkan eksresi cairan Rahim selama masanifas yaitu Lochea. Lochea dapat berubah- ubah sesuai tahapannya.Pengeluaran lochea yang lancar menandakan bahwa kontraksi uterus juga baik.(Wulandari and handayani, 2011)
Metode

Penelitian Studi Literature yaitu serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui beragam informasi kepustakaan (Mendelay, PubMed, scienceDirect dan google scholar) dan membaca artikel berasal dari Original Research, yang dipublishkan kurun waktu tahun 2016 sampai tahun 2020 dan merupakan Original Research. Dalam pengumpulan ini penulis mendapatkan 13 jurnal yang akan dianalisis terdiri dari 11 jurnal nasiomal dan 2 internasional.
Pembahasan 
Setelah mengelompokkan dan mengidentifikasi hasil penelitian ini maka selanjutnya akan dibahas sesuai dengan tujuan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya.  
B.1 Fisiologi lochea pada Ibu Postpartum yang melakukan IMD
Berdasarkan artikel yang telah dianalisa, ditemukan beberapa hasil penelitian yang menyatakan bahwa IMD berperan penting dalam proses pengeluaran lochea (Palupi, 2016; Hadi, 2014; Rafhani, 2017; Dawiyah, 2019; Sriwulandari, 2017). Akan tetapi ada penelitian menemukan bahwa tidak ada hubungan antara IMD dengan kecepatan pengeluaran lochea (Tosun Güleroğlu, 2020) 
Masa nifas merupakan masa sesudah persalinan, kelahiran bayi, plasenta, dan selaput yang diperlukan untuk memulihkan kembali organ kandungan seperti sebelum hamil dengan waktu enam minggu. Proses kembalinya uterus ke dalam keadaan sebelum hamil setelah melahirkan disebut proses involusio. 
Involusi uteri merupakan proses yang paling penting dalam masa post partum. Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi proses involusi uteri yaitu mobilisasi dini, status gizi, usia, parietas dan inisiasi menyusui dini. Pada saat menyusui maka akan merangsang pengeluaran hormon oksitosin dan prolaktin. Hormon ini dapat meningkat produksinya apabila ada kontak antara ibu dengan bayi. Pada saat melakukan Inisiasi Menyusui Dini terjadi rangsangan pengeluaran hormon oksitosin, dimana dalam proses menyusui terjadi kontak kulit dan mulut bayi dengan putting susu serta terjadi proses penghisapan maka inilah yang merangsang hipofisis untuk memproduksi hormon oksitosin.
Menurut (Wulandari and handayani, 2011) Saat uterus berkontraksi akan mengeluarkan ekskresi cairan rahim selama masa nifas berupa lochea. Pengeluaran lochea dapat berlangsung lama dan cepat hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu adanya sisa plasenta dalam rahim, endometriosis, infeksi, dan kontraksi uterus. Lochea dapat berubah-ubah sesuai tahapan, yaitu Lokia rubra (cruenta) berwarna merah karena berisi darah segar dan sisa-sisa selaput ketuban, set-set desidua, verniks caseosa, lanugo dan kemokeum selama 2 hari pascapersalinan. Lokia sanguilenta berwarna merah kuning berisi darah dan lendir yan g keluar pada hari ke 3-7 pasca perslinan. Lokia serosa berbentuk serum dan berwarna merah jambu kemudian menjadi kuning. Cairan tidak berdarah lagi pada hari ke 7-14 pascapersalinan. Lokia serosa mengandung terutama cairan serum,jaringan desidua, leukosit, dan eritrosit. Dan lokia alba dimulai dari hari ke 14 kemudian makin lama makin sedikit hingga sama sekali berhenti sampai satu atau dua minggu berikutnya. Bentuknya seperti cairan putih berbentuk krim serta  terdiri atas leukosit dan sel-sel desidua.
 Pengeluaran lochea yang lancar menandakan bahwa kontraksi uterus juga baik. Dengan demikian IMD sangat dianjurkan pada setiap ibu bersalin karena dapat merangsang kontraksiuterus sehingga dapat memperlancar pengeluaran lochea.

B.2 Fisiologi Jumlah perdarahan pada Ibu Postpartum yang melakukan IMD
Berdasarkan artikel yang telah dianalisa ditemukan beberapa hasil penelitian yang menyatakan bahwa IMD berperan penting dalam proses  perdarahan, dimana ibu postpartum yang melakukannya jumlah perdarahan lebih sedikit dari pada yang tidak.  (Prawestri, 2017; Asmarani, 2020; Nurianti et al., 2020; Lestari, 2016; Sumarah, 2016; Setyatama, 2019; Al Sabati 2019). 
Inisiasi Menyusui Dini (IMD) adalah suatu proses membiarkan bayi dengan nalurinya sendiri untuk menyusu sesegera dalam satu jam pertama setelah lahir, bersamaan dengan kontak antara kulit bayi dengan kulit ibu. Inisiasi Menyusu Dini merupakan kegiatan yang sangat penting untuk di lakukan karena memberikan banyak manfaat bagi ibu dan bayi. Manfaat bagi bayi adalah mempertahankan suhu badan bayi tetap hangat, memperoleh kolostrum yang sangat bermanfaat bagi sistem kekebalan bayi, melatih reflek menghisap bayi. Sedangakan manfaat bagi ibu adalah meningkatkan hubungan khusus antara ibu dan bayi, mengurangi stress ibu setelah melahirkan, memperlancar produksi ASI dan merangsang kontraksi otot rahim sehingga mengurangi resiko perdarahan.. Oksitosin akan menyebabkan uterus berkontraksi sehingga membantu pengeluaran plasenta dan mengurangi terjadinya perdarahan post partum. Selain itu gerakan kaki bayi pada saat merangkak di perut ibu akan membantu massage uterus untuk merangsang kontraksi uterus, karena itu Inisiasi Menyusu Dini dianjurkan di lakukan oleh semua ibu bersalin, apabila tidak di lakukan bayi dapat mengalami kedinginan, ikatan batin ibu dan bayi tidak terbentuk dan perdarahan kala IV tidak dapat dicegah.
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